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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.  

Dimana akan mengkaji dan dan mendeskripsikan tentang coping 

stress wanita single parent, Penelitian studi kasus adalah jenis 

penelitian kualitatif yang menggunakan beragam metode dan 

berbagai sumber data untuk menjelaskan secara jelas dan terperinci 

tentang suatu analisis. Seperti yang di kemukakan oleh Johnson & 

Christensen dalam Fattah Hanurawan model studi kasus adalah 

penelitian terhadap satu analisis dengan melakukan berbagai metode 

pengumpulan data yang dilakukan secara mendalam1 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Adan-Adan Dusun 

Adan-Adan Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri,dan penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Adan-Adan Dusun Adan-Adan karena dalam 

1 Desa, Dusun Adan-adan ini paling banyak wanita single parent 

nya di banding dusun lainnya yang ada di Desa Adan-adan. 

 

 

 

                                                             
1 Fattah Hanurawan, “Metode Penelitian Kualitatif Untuk Psikologi” (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), 92. 
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C. Kehadiran Peneliti 

Sesuai dengan pendekatan penelitian ini, yaitu pendekatan 

kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dan 

 di perlukan secara optimal. Karena peneliti kualitatif di sebut 

sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, mengumpulkan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya.2 

D. Data dan Sumber Data 

Data yang di perlukan adalah berbentuk data kualitatif, 

dengan sumber data primer dan sekunder : 

1) Data Primer : 

Wanita single parent yang ada di Desa Adan-Adan Dusun 

Adan-Adan, mengalami cerai hidup ,dan dari data wanita single 

parent 50 an orang, di sini informan memilih 5 wanita single 

parent, dan di pilih secara acak. 

2) Data sekunder : 

Data Sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga 

dikatakan data yang tersusun dalam bentuk wawancara. Dalam 

penelitian ini, data sekundernya berupa wawancara. 

 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, dan R & D ( Bandung : Alfabeta,2008) 222. 



Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi  

  Menurut Adler & Adler dalam jurnal at-Taqaddum 

oleh Hasyim Hasanah observasi merupakan salah satu dasar 

fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu sosial 

dan perilaku manusia. Observasi digunakan untuk 

mendeskripsikan gejala yang terjadi serta digunakan untuk 

mengumpulkan dan melengkapi data yang ada agar lebih 

lengkap dan terperinci3. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

observasi secara langsung (participant Observation). Peneliti 

terlibat kegiatan dan mengamati serta mencatat secara cermat 

dan sistematis apa saja yang dilakukan dan apa saja informasi 

yang di dapat dari subyek.  

b. Wawancara 

  Wawancara adalah suatu bentuk pengumpulan data 

yang serig digunakan untuk penelitian kualitatif. Wawancara 

pada penelitian kualitatif memiliki tujuan dan di awali dengan 

beberapa pertanyaan informal.Wawancara penelitian bertujuan 

untuk mendapatkan informasi dari informan, serta aturan yang 

ada dalam wawancara penelitian lebih ketat dari wawancara 

biasanya.Wawancara pada penelitian ini dilakukan pada orang 

                                                             
3 Hasyim Hasanah, “Teknik-teknik Observasi” Jurnal at-Taqaddum,vol 8, no 1 (Juli,2016), 28. 



tua subyek.4 Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik semiterstruktur, dengan berpedoman pada 

guide wawancara dari teori Schneiders. Guide wawancara ini 

berfungsi untuk mengingat peneliti apakah topik yang ingin 

diketahui sudah terungkap dan apakah aspek-aspek yang 

dibahas relevan dengan tujuan penelitian. Secara singkat, guide 

wawancara berfungsi sebagai daftar pengecek (checklist). 

Tujuan dari wawancara semiterstruktur ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka dengan 

menggunakan beberapa pertanyaan terbuka seperti, bagaimana, 

mengapa, coba jelaskan dan coba ceritakan. Dalam melakukan 

wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 

mencatat apa yang dikemukakan informan.5 

c. Dokumentasi 

 Selain dengan wawancara dan observasi data bisa diperoleh 

melalui dokumentasi yaitu berupa foto, jurnal kegiatan, dan lain 

sebagainya. Data seperti ini dapat dilakukan untuk melengkapi 

informasi agar lebih lengkap. Dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

juga merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

                                                             
4 Nur Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif:Wawancara”, Keperawatan 
Indonesia, 1 (Maret, 2007). 35. 
5 Sugiono, Metode Penelitian., 115-116 



wawancara dalam penelitian kualitatif.6 Dokumen yang bebentuk 

tulisan mencangkup dokumentasi baik berupa laporan tertulis, 

maupun foto-foto kegiatan informan. Dengan Observasi dan 

dokumentasi peneliti dapat memperoleh data yang tidak terungkap 

dari informan secara terbuka dari wawancara.    

E. Analisa Data 

 Selama proses analisis data, peneliti harus melakukan 

penelaahan terhadap informan mengenai coping stress wanita single 

parent, dalam analisis data peneliti juga harus melakukan 

penelaahan terhadap kejadian-kejadian yang menonjol sehingga 

dapat dilakukan interpretasi dan menarik sebuah kesimpulan. 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data dari Miles 

dan Huberman, dimana ada tuga alur yaitu : 

a. Reduksi data 

Reduksi data dibuat dengan membuat rangkuman, menlusuri 

tema, dan mencari hal-hal yang pokok dan membuang hal yang 

tidak perlu, guna mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya.7 

b. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang 

kompleks ke dalam bentuk yang sistematis, sehingga menjadi 

lebih sederhana dan selektif sehingga dapat dipahami 

                                                             
6 Ibid., 124. 
7 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 338. 



maknanya. Penyajian data yang paling sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah berupa teks naratif 8 

c. Penarikan kesimpulan 

Setelah dilakukan nya proses observasi, wawancara, tes dan 

sebagainya, sehingga kita mendapatkan kesimpulan yang jelas, 

maka dari situlah dapat di ambil kesimpulan atau dapat 

dilakukannya penarikan kesimpulan9 

d. Pengecekan Keabsahan Data 

 Selama proses penelitian akan dilakukan perekaman untuk 

mempermudah proses pengumpulan data, serta melakukan 

pencatatan penting terhadap poin-poin penting pada pertanyaan 

inti kepada setiap informan penelitian. Hal tersebut sebagai 

upaya untuk pengecekan terhadap sumber data yang pernah 

digali sebelumnya. 

                                                             
8 Ibid, 341. 
9 Ibid, 142. 



 


